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Dampak Pemanfaatan Biogas
pada Rumah Tangga Petani di
Kabupaten Boyolali
The Effect Of Biogas Utilization In Farmer’s Household In
Boyolali Regency
ABSTRACT
This study aims to measure the impacts of biogas utilization in farmer’s household scale in Boyolali Regency. The
survey toward 67 respondents of famer’s households in Samiran Village, Selo Subdistrict and Sruni Village, Musuk
Subdistrict in Boyolali Regency were involved purposively. The farmer’s household involved in this study were the
owners of biogas in household scale. For respondents having no biogas, it was required that they had known biogas
in household scale. The data were analyzed using the impact evaluation model with Propensity Score Matching
approach. The Treatment Effect Analysis shows that the biogas utilization in farmer’s household scale has signifi-
cant impact on the decrease of Liquid Petroleum Gas (LPG) usage reaching until 2.54 kg/ month. Nevertheless, the
impact on the firewood and organic fertilizer usage is insignificant. Through this study, it can be concluded that the
utilization of household biogas among farmers has a significant impact on of the Liquid Petroleum Gas (LPG)
usage. 
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PENDAHULUAN
Teknologi biogas merupakan teknologi yang memiliki manfaat yang luas baik secara
sosial ekonomi maupun lingkungan (Mwirigi et al., 2014; Tigabu et al., 2015). Meskipun
memiliki kompleksitas dalam penggunaannya, teknologi biogas banyak diadopsi oleh
kalangan rumah tangga petani (Putra et al., 2017). Manfaat yang diharapkan dari
penggunaan biogas pada rumah tangga petani adalah penyediaan biogas untuk memasak
dan pasokan pupuk organik dari residu gasifikasi (Martí-Herrero et al., 2015). Keuntungan
yang diharapkan ini pada akhirnya dapat mengurangi penggunaan sumber energi
konvensional seperti gas LPG dan kayu bakar untuk memasak di rumah tangga petani
(Rosyidi et al., 2014). Sementara itu, penggunaan pupuk organik dari slurry atau residu
gasifikasi juga akan mendorong pengurangan penggunaan pupuk kimia pada budidaya
pertanian (Abubaker et al., 2012).
https://doi.org/10.18196/bdr.7153
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Pengembangan biogas skala rumah tangga sejak tahun 2014 di area penelitian telah
berhasil mengajak masyarakat petani untuk mengadopsi teknologi tersebut. Pemanfaatan
teknologi biogas yang difokuskan di Kabupaten Boyolali menjadi salah satu pendekatan
untuk menjaga kelestarian Taman Nasional Gunung Merapi. Masyarakat yang tinggal di
wilayah tersebut rata-rata berprofesi sebagai petani sekaligus memelihara ternak.
Komoditas hortikultura dan ternak, khususnya sapi, menjadi unggulan di wilayah tersebut.
Sementara itu, untuk penggunaan energi, masyarakat telah terbiasa menggunakan LPG
dan kayu bakar. Pemanfaatan kayu bakar yang berlebihan seringkali justru kontraproduktif
dengan pengelolaan kelestarian hutan di sekitar tempat tinggal masyarakat. Intevensi
teknologi biogas diharapkan mampu untuk mengurangi penggunaan energi konvensional
yang selama ini dimanfaatkan oleh rumah tangga petani (Putra et al., 2017). Namun
demikian, tentu saja dibutuhkan bukti-bukti ilmiah apakah pendampingan selama ini
telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak pemanfaatan biogas pada rumah
tangga petani/peternak. Secara lebih sederhana, kegiatan ini akan mengukur dampak
biogas pada penggunaan LPG, kayu bakar, dan pupuk organik dari slurry. Hasil dari
penelitian ini diharapkan mampu dimanfaatkan oleh pengambil kebijakan dalam
mendesain program pemanfaatan teknologi biogas untuk pengurangan penggunaan energi
konvensional berbasis gas dan kayu bakar serta peningkatan penggunaan pupuk organik
untuk kelestarian lingkungan.
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian
NO VARIABEL DEFINISI SATUAN 
1 Biogas Rumah tangga petani yang memiliki 
biogas  
Dummy (1 jika memiliki biogas; 0 jika 
tidak memiliki) 
2 Area Area lokasi penelitian Dummy (1 jika responden  berasal dari 
Musuk; 0 jika responden berasal dari 
Selo) 
3 Age Umur responden Tahun 
4 Educ Lama mengikuti pendidikan formal Tahun 
5 Sizehh Jumlah anggota keluarga di rumah 
tangga petani 
Orang 
6 Lahan Lahan yang dikelola oleh rumah tangga 
petani 
m2 (meter persegi) 
7 TLU Ternak Sapi yang dimiliki rumah tangga 
petani 
Tropical Livestock Unit (TLU; 1 setara 
dengan sapi dewasa) 
8 Income Pendapatan panen selama 12 bulan 
terakhir 
Rupiah (Rp) 
9 Non_agincome Pendapatan selain dari pertanian pada 
12 bulan terakhir 
Rupiah (Rp) 
10 Gaskg Gas LPG yang digunakan selama 1 
bulan terakhir 
Kg 
11 Kayukg Kayu bakar yang digunakan selama 1 
bulan terakhir 
Kg 
12 Chemkg  Pupuk kimia yang digunakan saat 
musim panen terakhir 
Kg 
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METODE PELAKSANAAN
Kajian untuk mengukur dampak pemanfaatan biogas di Kabupaten Boyolali ini
didesain dengan menggunakan metode survey. Sebanyak 67 rumah tangga petani di
Desa Samiran, Kecamatan Selo dan Desa Sruni, Kecamatan Musuk dilibatkan dalam
penelitian ini secara purposif. Responden yang dilibatkan adalah mereka yang memiliki
biogas untuk biogas adopter, atau telah mengetahui tentang teknologi biogas jika mereka
tidak memiliki biogas. Proses pengambilan data akan dilakukan dengan cara wawancara
dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan. Selanjutnya, data yang dimiliki
akan dianalisis dengan Treatment Effect Analysis menggunakan STATA 14.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi biogas di area penelitian sudah mulai diperkenalkan sejak tahun 1981 melalui prakarsa
pemerintah dan Non-Government Organization (NGO). Namun demikian, pemanfaatan biogas
mulai banyak dilakukan sejak tahun 2014. Biogas diyakini petani mampu memberikan dampak
pada penggunaan gas LPG, kayu bakar, dan pupuk kimia dengan adanya pasokan pupuk organik
dari slurry. Teknologi biogas yang diadopsi oleh petani adalah biogas skala rumah tangga dengan
ukuran digester mencapai 6 m3 hingga 8 m3 dengan total investasi mencapa 11 hingga 12 juta per
unit. Biogas rata-rata dimanfaatkan oleh rumah tangga untuk memasak dengan durasi 3 hingga 5
jam tanpa henti.
Karakteristik dari Responden penelitian dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel tersebut
dapat diketahui bahwa rata-rata umur responden adalah 44 tahun dengan rentang mini-
mal 24 tahun dan maksimal 74 tahun. Pendidikan formal diikuti oleh responden dalam
rentang waktu 1 tahun hingga 16 tahun dengan rata-rata 8,54 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata responden adalah  berpendidikan SMP.
Berkaitan dengan aset yang dimiliki oleh responden, rata-rata responden memiliki
lahan sebesar 2593 m2. Hal ini menunjukkan bahwa responden merupakan petani gurem
karena memiliki lahan di bawah 0,3 ha berdasarkan definisi dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Kepemilikan ternak oleh responden rata-rata adalah 2,09 TLU. Ini berarti
kepemilikan sapi oleh responden rata-rata adalah 2 ekor tiap rumah tangga petani.
Selanjutnya, pendapatan dari budidaya pertanian atau peternakan rumah tangga rata-
rata adalah Rp. 11.000.000,- dalam sekali panen. Pendapatan nonpertanian dalam rumah
tangga petani mencapai Rp. 3.337.761,00 tiap tahun. Untuk penggunaan energi dana
pupuk kimia, dapat terlihat bahwa rata-rata rumah tangga petani menggunakan gas LPG
sebanyak 3,3 kg/bulan. Ini adalah setara dengan satu hingga dua tabung melon ukuran
3 kg. Pemanfatan kayu bakar selama satu bulan rata-rata adalah 45,38 kg tiap rumah
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tangga petani. Area pencarian kayu bakar rata-rata berada pada radius 1,19 km.
Selanjutnya, pemakaian pupuk kimia yang menjadi indikator dari pemanfaatan pupuk
organik oleh rumah tangga petani mencapai 165,5 kg per masa panen.
Tabel 2. Karakteristik Responden
NO VARIABEL MEAN SD MIN MAX 
1 Biogas 0.05 0.50 0 1 
2 Area 0.44 0.50 0 1 
3 Age 44.77 11.81 24 71.8 
4 Educ 8.54 2.96 1 16 
5 Sizehh 3.28 1.33 1 7 
6 Lahan 2593.85 1911.16 100 10000 
7 TLU 2.09 1.07 0.5 6 
8 Income 11,000,000 18,000,000 -31,400,000 67,300,000 
9 Non_agincome 3,337,761 8,981,207 0 54,800,000 
10 Gaskg 3.68 3.90 0 15 
11 Kayukg 45.38 67.88 0 300 
12 Chemkg  165.57 200.34 0 1000 
13 Pencarian kayu 1.19 1.04 0 4 
Dalam uji dampak dapat ditunjukkan bahwa manfaat penggunaan biogas dapat diukur
dari penurunan penggunaan gas LPG, kayu bakar, dan pupuk kimia. Pada tabel 3, dapat
dilihat bahwa pemanfaatan kayu bakar dan pupuk kimia tidak turun secara signifikan.
Dampak pada penggunaan kayu bakar menurun hingga 27 kg perbulan namun tidak
cukup signifikan. Hal ini berbeda dengan temuan yang menunjukkan bahwa pemanfaatan
biogas mampu menurunkan penggunaan kayu bakar hingga mencapai 400 kg per bulan
(Putra et al., 2017). Hal ini disebabkan koleksi data penggunaan kayu bakar agak sulit
dilakukan secara standar karena pola pasokan kayu bakar yang berbeda-beda di setiap
lokasi. Selain itu, penggunaan pupuk kimia juga tidak terevaluasi secara signifikan. Hal
ini disebabkan karena pupuk kimia masih mudah diakses oleh petani dengan harga
yang disubsidi oleh pemerintah.
Tabel 3. Hasil Treatment Analysis
NO LUARAN BIOGAS UJI BEDA UJI DAMPAK 
1 Gas LPG -2.42*** -2.54*** 
2 Kayu  -20.49 -27.12 
3 Pupuk Kimia 10.02 -6.98 
*** signifikan pada level p<0.001 
Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gas LPG berkurang
secara signifikan hingga 2,54 kg per bulan pada rumah tangga pemilik biogas. Hal ini
menunjukan bahwa biogas dapat menjadi substitusi bagi penggunaan sumber energi
konvensional khususnya gas LPG. Selain itu, hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa
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aksesibilitas gas LPG di lokasi penelitian tidak semudah akses terhadap kayu bakar. Kondisi
ini memaksa rumah tangga petani untuk beralih menggunakan biogas daripada
menggunakan gas LPG.
SIMPULAN
Kajian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan biogas secara signifikan dapat
menurunkan penggunaan gas LPG hingga mencapai 2,5 kg/bulan. Namun demikian,
pemanfaatan biogas belum dapat menurunkan penggunaan kayu bakar di rumah tangga
petani/peternak secara signifikan. Pengukuran penggunaan kayu bakar perlu didesain
dengan lebih baik untuk melihat secara detail jumlah kilogram kayu yang digunakan.
Selain itu, pemanfaatan slurry atau residu dari proses biogas belum dimanfaatkan secara
optimal. Penelitian terhadap pemanfaaatan slurry perlu diselenggarakan untuk melihat
sejauh mana dampak pemanfaaatan slurry bagi budidaya pertanian.
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